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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pertumbuhan perusahaan, dewan 

direksi, komisaris independen, kepemilikan institusional, dan profitabilitas terhadap 
pengungkapan laporan keberlanjutan. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada periode penelitian 
2014-2018. Metode purposive sampling digunakan untuk penentuan sampel penelitian 
dan didapat 10 perusahaan sebagai sampel penelitian. Metode analisis data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi linear berganda. Pengungkapan 
laporan keberlanjutan diukur dengan menggunakan indeks pengungkapan GRI G4 yang 
terdiri dari 91 item. Berdasarkan hasil analisis data disimpulkan bahwa hanya dewan 
direksi dan profitabilitas yang berpengaruh dalam pengungkapan laporan keberlanjutan. 
Sementara pertumbuhan perusahaan, dewan komisaris independen dan kepemilikan 
institusional tidak berpengaruh dalam pengungkapan laporan keberlanjutan. 
 
Kata kunci: laporan keberlanjutan, pertumbuhan perusahaan, dewan direksi, dewan komisaris 
independen, kepemilikan institusional, profitabilitas  
   

   

PENDAHULUAN  

Laporan keberlanjutan merupakan laporan yang disusun suatu perusahaan 
mengenai pengaruh ekonomi, lingkungan, dan sosial yang diakibatkan oleh kegiatan 
operasional perusahaan (Gbangbola dan Lawler, 2014:23). Laporan keberlanjutan 
bermanfaat bagi perusahaan sebagai alat untuk menunjukkan nilai organisasi, model tata 
kelola organisasi, kinerja ekonomi organisasi, serta memperlihatkan hubungan antara 
strategi perusahaan dengan komitmen nya terhadap keberlangsungan organisasi 
(Ernst&Young, 2013). Pengungkapan laporan keberlanjutan berisikan kinerja ekonomi, 
lingkungan, sosial organisasi yang ditujukan kepada para stakeholder atau pemangku 
kepentingan. 

Sebelumnya di Indonesia perusahaan mengungkapkan laporan keberlanjutan secara 
sukarela, belum terdapat kewajiban serta standar pelaporan yang mendorong perusahaan 
untuk menerbitkan laporan keberlanjutan. Perusahaan wajib mengungkapkan laporan 
keberlanjutan dengan dikeluarkannya POJK Nomor 51/POJK.03/2017 mengenai 
Penerapan Keuangan Berkelanjutan Bagi Lembaga Jasa Keuangan, Emiten, dan 
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Perusahaan Publik yang efektif tahun 2020 (Jalal, 2017). Walaupun sebelumnya laporan 
keberlanjutan bersifat sukarela tetapi ada beberapa perusahaan yang sudah 
mengungkapkan laporan keberlanjutan. Sampai dengan akhir tahun 2016 data dari 
Otoritas Jasa Keuangan atau OJK melaporkan bahwa 49 perusahaan yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia (BEI) telah menerbitkan laporan keberlanjutan, yang berarti hanya 
9 persen dari 539 perusahaan yang menerbitkan laporan keberlanjutan. Tabel 1 
menunjukkan jumlah perusahaan yang menerbitkan laporan keberlanjutan berdasarkan 
sektor industri.  

Tabel 1 Perusahaan yang Menerbitkan Laporan Keberlanjutan Berdasarkan 
Sektor pada Tahun 2016 

No. Sektor Jumlah Perusahaan 

1. Keuangan 14 

2. Infrastruktur, utilitas dan transportasi 6 

3. Properti, real estate dan konstruksi 
bangunan 

5 

4. Industri barang konsumsi 2 

5. Aneka industri 4 

6. Industri dasar dan kimia 5 

7. Pertambangan 10 

8. Pertanian 3 

Jumlah 49 

Sumber: Infografis OJK (2017) 

Berdasarkan tabel 1 perusahaan yang menerbitkan laporan keberlanjutan pada 
tahun 2016 jumlahnya sebesar 49 perusahaan, mayoritas berasal dari sektor keuangan 
dengan jumlah 14 perusahaan, diikuti oleh sektor manufaktur yang terdiri atas industri 
dasar dan kimia, sektor industri barang konsumsi, dan aneka industri dengan jumlah 11 
perusahaan, dan ditempat ketiga sektor pertambangan dengan jumlah 10 perusahaan. 
Objek penelitian ini ialah sektor manufaktur yang dipilih karena sektor tersebut berada di 
urutan kedua dalam menerbitkan laporan keberlanjutan. Selain itu, perusahaan 
manufaktur juga merupakan perusahaan yang dalam proses pengolahan produk 
menghasilkan berbagai macam limbah yang dapat mencemari lingkungan (Blocher et al., 
2011). Selain limbah, bahan baku yang digunakan dalam produksi yang diambil dari alam 
juga dapat mengancam keberlangsungan lingkungan. 

Harahap (1993) dalam Suyono (2010:78) menyatakan bahwa terdapat faktor-faktor 
yang menjadi risiko yang menjadi pertimbangan dalam pengungkapan laporan 
keberlanjutan antara lain ialah timbulnya pemborosan sehingga dapat menghambat 
pertumbuhan perusahaan serta dibutuhkan sumber daya yang besar guna menyusun 
laporan keberlanjutan. Sementara, Deegan (2002) menyatakan bahwa terdapat beberapa 
motivasi yang mendorong manajemen untuk melakukan pengungkapan laporan 



Prosiding Pekan Ilmiah Mahasiswa Akuntansi    E-ISSN: 
Vol. 1 No. 2, 2021 
 

 

 Prosiding Pekan Ilmiah Mahasiswa Akuntansi, 2021 |54 
 

keberlanjutan antara lain adalah untuk memenuhi dan mematuhi peraturan legal, untuk 
mendapatkan legitimasi serta mendapatkan penghargaan dalam pelaporan. Faktor 
pendorong dan risiko tersebut menjadi pertimbangan bagi perusahaan yang ingin 
mengungkapkan laporan keberlanjutan.  

Beberapa penelitian terdahulu telah meneliti faktor apa yang mungkin 
memengaruhi pengungkapan laporan keberlanjutan. Dari penelitian tersebut ditemukan 
faktor yang dinilai mendorong pengungkapan laporan keberlanjutan antara lainnya adalah 
ukuran perusahaan (Pujiastuti, 2015), komite audit (Sari dan Marsono, 2013), dewan 
direksi (Wulanda, 2017), dewan komisaris independen (Awalia et al., 2015), leverage 
(Nasir et al., 2014), profitabilitas (Lucia dan Panggabean, 2018), tipe perusahaan (Aulia 
dan Syam, 2013), pertumbuhan perusahaan (Munsaidah et al., 2016), dan kepemilikan 
institusional (Triwahyuningtias dan Muharam, 2012). Dalam penelitian ini memfokuskan 
pada faktor pertumbuhan perusahaan, dewan direksi, dewan komisaris independen, 
kepemilikan institusional dan profitabilitas dikarenakan terdapat perbedaan hasil 
penelitian.  

Variabel dewan direksi dipilih karena dewan direksi memiliki kekuatan untuk 
memengaruhi keputusan yang diambil dalam perusahaan mulai dari perencanaan, 
penyusunan hingga pelaporan laporan keberlanjutan (Suryono dan Prastiwi, 2011). 
Variabel dewan komisaris independen dipilih karena sebagai bagian dari mekanisme tata 
kelola perusahaan dewan komisaris independen dapat memberikan masukan pada direksi 
mengenai laporan keberlanjutan. Variabel kepemilikan institusional dipilih karena 
pemilik institusional sebagai pemangku kepentingan eksternal memiliki keinginan akan 
informasi yang transparan dari perusahaan sehingga akan mendorong perusahaan untuk 
mengungkapkan laporan keberlanjutan (Aliniar dan Wahyuni, 2017). Variabel 
profitabilitas dipilih karena menurut Okky dan Titik (2015) perusahaan yang memiliki 
profitabilitas tinggi akan mengungkapkan laporan keberlanjutan untuk mendapatkan 
legitimasi dari masyarakat. Pada penelitian ini ditambahkan faktor pertumbuhan 
perusahaan karena pengungkapan laporan keberlanjutan dapat memainkan peran untuk 
melegitimasi dalam operasi perusahaan yang sedang tumbuh (Kuzey dan Uyar, 2016). 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: (1) Menganalisis pengaruh 
pertumbuhan perusahaan terhadap pengungkapan laporan keberlanjutan. (2) 
Menganalisis pengaruh dewan direksi terhadap pengungkapan laporan keberlanjutan. (3) 
Menganalisis pengaruh dewan komisaris independen terhadap pengungkapan laporan 
keberlanjutan. (4) Menganalisis pengaruh kepemilikan institusional terhadap 
pengungkapan laporan keberlanjutan. (5) Menganalisis pengaruh profitabilitas terhadap 
pengungkapan laporan keberlanjutan 

 

STUDI LITERATUR DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

C. Telaah Pustaka 
8. Teori Pemangku Kepentingan 

Teori pemangku kepentingan menyatakan bahwa tujuan perusahaan adalah untuk 
memberikan nilai kepada para pemangku kepentingan, dimana pemangku 
kepentingan sebagai kelompok yang memengaruhi dan dipengaruhi oleh kesuksesan 
dan kegagalan sebuah organisasi (Freeman, 1984:33). Keberlangsungan perusahaan 
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dipengaruhi oleh dukungan pemangku kepentingan yang memegang sumber daya 
penting yang diperlukan perusahaan guna menjalankan aktivitas operasionalnya. 
Sebisa mungkin perusahaan berusaha mempertahankan hubungan harmonis antara 
perusahaan dengan pemangku kepentingan dengan mengungkapkan laporan 
keberlanjutan. Perusahaan mengungkapkan laporan keberlanjutan sebagai salah satu 
cara untuk mengakomodasi keinginan dan kebutuhan pemangku kepentingan 
(Tarigan dan Semuel, 2014). 

Kasali (2005) dalam Suyono (2010:61) menyatakan bahwa pemangku 
kepentingan dapat dibagi menjadi pemangku kepentingan internal dan pemangku 
kepentingan eksternal. Pemangku kepentingan internal merupakan pemangku 
kepentingan yang berada dalam lingkungan organisasi misalnya manajer dan 
karyawan. Pemangku kepentingan eksternal adalah pemangku kepentingan yang 
berasal dari luar organisasi seperti pemasok, konsumen, pemerintah, pers, 
masyarakat, licencing partners, dan lain sebagainya. 

9. Teori Legitimasi 

Teori legitimasi menjelaskan hubungan kontrak sosial antara perusahaan dan 
masyarakat dimana perusahaan harus memiliki etika dalam berbisnis serta 
bertanggungjawab terhadap lingkungan agar keberadaan perusahaan dapat diterima 
dalam masyarakat (Deegan, 2002). Berdasarkan teori legitimasi perusahaan dianggap 
sebagai bagian dari masyarakat karenanya perusahaan memiliki kewajiban untuk 
memperhatikan norma sosial masyarakat (Ulum, 2017:42). Ghozali dan Chariri 
(2007) menjelaskan bahwa teori legitimasi berlandaskan atas kontrak sosial antara 
perusahaan dengan masyarakat dimana perusahaan beroperasi dan menggunakan 
sumber ekonomi. Kegiatan operasi perusahaan yang memiliki dampak sosial dan 
lingkungan menimbulkan praktik pengungkapan sosial dan lingkungan yang dapat 
digunakan oleh manajerial perusahaan sebagai alat untuk menghindari konflik sosial 
dan lingkungan (Ghozali dan Chariri, 2007:411). Pengungkapan laporan 
keberlanjutan juga dapat digunakan sebagai alat untuk memposisikan perusahaan di 
mata masyarakat. 

10. Laporan Keberlanjutan 

Laporan keberlanjutan ialah laporan yang disusun oleh organisasi mengenai 
dampak ekonomi, lingkungan, dan sosial yang diakibatkan oleh kegiatan operasional 
organisasi (Gbangbola dan Lawler, 2014:23). Pelaporan keberlanjutan digunakan 
oleh organisasi untuk membantu menetapkan tujuan, mengukur kinerja, dan 
mengelola perubahan dalam rangka menciptakan operasi mereka lebih berkelanjutan. 
Suatu laporan keberlanjutan menyampaikan pengungkapan mengenai dampak 
organisasi baik dampak positif maupun negatif terhadap lingkungan, masyarakat, dan 
ekonomi. 

11. Tata Kelola Perusahaan 

Menurut komite Cadbury (1992) tata kelola perusahaan merupakan prinsip yang 
mengarahkan dan mengendalikan perusahaan untuk mencapai keseimbangan antara 
kekuatan serta kewenangan perusahaan dalam memberikan pertanggungjawaban nya 
kepada para pemangku kepentingan khususnya, dan pemangku kepentingan pada 
umumnya. 
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12. Dewan Direksi 

Dewan direksi merupakan salah satu bagian dari perseroan yang memiliki 
tanggung jawab atas kepengurusan perseroan untuk tujuan dan kepentingan perseroan 
serta mewakili perseroan, baik di dalam maupun di luar pengadilan sesuai dengan 
anggaran dasar, memimpin dan menjalankan kegiatan operasional sesuai dengan visi 
dan misi perseroan, serta memastikan konsistensi penerapan Good Corporate 
Governance (GCG) atau tata kelola perusahaan (Morissan, 2008:269). 

13. Dewan Komisaris Independen 

Dewan komisaris ialah bagian perusahaan yang memiliki tugas dan tanggung 
jawab untuk menjalankan pengawasan serta memberikan masukan kepada direksi 
dalam hal menjalankan perseroan (Morissan, 2008:269). Dewan komisaris 
independen terdiri atas anggota komisaris yang tidak mempunyai hubungan afiliasi 
dengan anggota komisaris lainnya, anggota dewan direksi maupun pemegang saham 
pengendali (Samsul, 2006:72). 

14. Kepemilikan Institusional 

Kepemilikan institusional merupakan kepemilikan saham oleh institusi, institusi 
tersebut dapat berupa institusi pemerintah, perusahaan investasi, perusahaan asuransi 
dan institusi lainnya (Subagyo et al., 2018:47). 

15. Profitabilitas 

Profitabilitas merupakan ukuran yang digunakan untuk mengetahui kemampuan 
perusahaan dalam menghasilkan laba atas aktivitas operasinya (Hery, 2017:312). 
Menurut Kasmir (2009:117) rasio profitabilitas merupakan rasio yang digunakan 
untuk menilai kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan.  

16. Pertumbuhan Perusahaan 

Kallapur dan Trombley (2001) menjelaskan bahwa pertumbuhan perusahaan 
merupakan kemampuan perusahaan untuk meningkatkan ukuran perusahaan melalui 
peningkatan aset. Pertumbuhan perusahaan menandakan adanya pertumbuhan 
penjualan dan juga laba yang berarti meningkatkan kemampuan keuangan 
perusahaan.  

 
D. Pengembangan Hipotesis 
1) Pengaruh Pertumbuhan Perusahaan terhadap Pengungkapan Laporan 

Keberlanjutan 

Teori legitimasi menyatakan bahwa perusahaan cenderung menggunakan 
pengungkapan lingkungan untuk membenarkan atau melegitimasi aktivitas yang 
dilakukan perusahaan di mata masyarakat (Ghozali dan Chariri 2007:411). 
Schadewitz (1997) dalam Caraiani et al., (2015:217) menunjukkan bahwa 
pengungkapan sukarela dapat dipengaruhi oleh pertumbuhan perusahaan. 
Pertumbuhan yang tinggi mendorong perusahaan untuk memasukkan prinsip 
keberlangsungan ke dalam strategi kompetitif nya untuk mencapai pertumbuhan yang 
berkelanjutan (Arthur 2018:69).  Menurut Munsaidah et al., (2016) perusahaan 
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dengan tingkat pertumbuhan yang tinggi akan mendapatkan sorotan dari berbagai 
pihak sehingga perusahaan cenderung mengungkapkan laporan keberlanjutan. 
Sorotan yang didapat oleh perusahaan akan mendorong perusahaan untuk 
mengungkapkan laporan keberlanjutan guna mendapatkan legitimasi atas perusahaan 
yang sedang tumbuh (Kuzey dan Uyar, 2016). Hasil penelitian Munsaidah et al., 
(2016), Kuzey dan Uyar (2016), dan Wigrhayani (2019) mengungkapkan bahwa 
pertumbuhan perusahaan memiliki pengaruh terhadap pengungkapan laporan 
keberlanjutan. Maka dari itu hipotesis pertama yang diajukan dalam penelitian ini 
adalah: 

H1 = Pertumbuhan perusahaan memiliki pengaruh terhadap pengungkapan 
laporan keberlanjuan. 

2) Pengaruh Dewan Direksi terhadap Pengungkapan Laporan Keberlanjutan 

Berdasarkan teori pemangku kepentingan keberlangsungan perusahaan 
dipengaruhi oleh dukungan pemangku kepentingan yang memegang sumber daya 
yang diperlukan oleh perusahaan untuk menjalankan kegiatan operasionalnya. 
Pemangku kepentingan dibagi menjadi pemangku kepentingan internal dan 
pemangku kepentingan eksternal (Enz, 2010:13).  Kasali (2005) dalam Suyono 
(2010:61) menyatakan bahwa pemangku kepentingan internal merupakan pemangku 
kepentingan yang berada dalam lingkungan organisasi misalnya manajer dan 
karyawan. Menurut Kurniawan (2018) praktik pengungkapan laporan keberlanjutan 
merupakan konsekuensi dari implementasi tata kelola perusahaan dimana 
pengungkapan kinerja lingkungan, sosial, dan ekonomi dalam laporan keberlanjutan 
mencerminkan transparansi informasi perusahaan dan tanggungjawab perusahaan 
kepada para stakeholders. Sebagai pemangku internal yang bertugas untuk mengelola 
perusahaan, direksi terlibat langsung dalam pengungkapan laporan keberlanjutan, 
mulai dari perencanaan, penyusunan hingga pelaporan laporan keberlanjutan 
sehingga direksi memiliki kekuasaan untuk memengaruhi pengungkapan laporan 
keberlanjutan. Penelitian Triwahyuningtias dan Muharam (2012), Wulanda (2017), 
dan Sinaga dan Fachrurrozie (2017), menyatakan bahwa dewan direksi memiliki 
pengaruh terhadap pengungkapan laporan keberlanjutan. Maka dari itu hipotesis 
kedua yang diajukan dalam penelitian ini adalah: 

H2 = Dewan direksi memiliki pengaruh terhadap pengungkapan laporan 
keberlanjutan. 

3) Pengaruh Dewan Komisaris Independen terhadap Pengungkapan Laporan 
Keberlanjutan 

Dewan komisaris independen sebagai salah satu pemangku kepentingan internal 
memiliki tanggung jawab untuk menjalankan pengawasan serta memberikan 
masukan kepada direksi. Dewan komisaris independen ialah pihak yang tidak 
memiliki hubungan khusus dengan pemegang saham, dewan direksi maupun dewan 
komisaris (Aziz, 2014). Pengawasan dari dewan komisaris independen sebagai salah 
satu mekanisme tata kelola perusahaan mampu mendorong perusahaan untuk 
melaksanakan prinsip tata kelola perusahaan antara lainnya prinsip transparansi, 
akuntabilitas dan responsibilitas. Dewan komisaris independen diharapkan dapat 
bersikap netral dan melindungi kepentingan para pemangku kepentingan terkait 
dengan transparansi informasi, sehingga dewan komisaris independen diharapkan 
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dapat mendorong perusahaan untuk mengungkapkan laporan keberlanjutan. Hasil 
penelitian Pujiastuti (2015), Aliniar dan Wahyuni (2017), dan Awalia et al., (2015), 
menunjukkan bahwa dewan komisaris independen memiliki pengaruh terhadap 
pengungkapan laporan keberlanjutan. Maka dari itu hipotesis ketiga yang diajukan 
dalam penelitian ini adalah: 

H3 = Dewan komisaris independen memiliki pengaruh terhadap pengungkapan 
laporan keberlanjutan. 

4) Pengaruh Kepemilikan Institusional terhadap Pengungkapan Laporan 
Keberlanjutan 

Menurut Hery (2017:42) kepemilikan institusional sebagai pemangku 
kepentingan eksternal dapat mendorong peningkatan pengawasan, dan karenanya 
para pemangku kepentingan akan lebih mempercayai bahwa perusahaan melindungi 
hak dan kepentingan seluruh pemegang saham. Rohmah., (2015) menyatakan bahwa 
keberadaan pemilik institusi dapat mendorong perusahaan untuk secara sukarela 
mengungkapkan lebih banyak informasi. Semakin tinggi proporsi kepemilikan 
institusional maka makin tinggi kemungkinan perusahaan mengungkapkan laporan 
keberlanjutan karena pemilik institusional dinilai memiliki kemampuan untuk 
mengontrol manajemen melalui pengawasan yang efektif sehingga akan mendorong 
kinerja manajemen (Aliniar dan Wahyuni, 2017). Aliniar dan Wahyuni (2017), dan 
Rohmah (2015) menemukan adanya pengaruh kepemilikan institusional terhadap 
pengungkapan laporan keberlanjutan. Maka dari itu hipotesis keempat yang diajukan 
dalam penelitian ini adalah: 

H4 = Kepemilikan institusional memiliki pengaruh terhadap pengungkapan 
laporan keberlanjutan 

 
5) Pengaruh Profitabilitas terhadap Pengungkapan Laporan Keberlanjutan 

Berdasarkan teori legitimasi perusahaan cenderung menggunakan pengungkapan 
lingkungan untuk membenarkan aktivitas yang dilakukan perusahaan di mata 
masyarakat, hal ini dilakukan untuk mengurangi perbedaan nilai-nilai perusahaan 
dengan nilai-nilai masyarakat dan untuk mendapatkan ijin beroperasi (Ghozali dan 
Chariri 2007:411). Profitabilitas memengaruhi pengungkapan laporan keberlanjutan 
dengan argumen bahwa perusahaan yang memiliki profitabilitas yang tinggi akan 
mengungkapkan informasi lebih untuk meyakinkan masyarakat bahwa profitabilitas 
yang diperoleh perusahaan berasal dari kegiatan operasi telah sesuai dengan norma 
dan nilai yang berlaku yang dibuktikan melalui praktik pengungkapan sosial dan 
lingkungan untuk mendapatkan legitimasi masyarakat (Okky dan Titik, 2015). 
Perusahaan yang dapat menghasilkan laba tinggi juga memiliki sumber daya lebih 
untuk menerapkan program tanggung jawab sosial serta menyusun laporan 
pengungkapan. Hasil penelitian Lucia dan Panggabean (2018), Yulianti (2015), Nasir 
et al., (2014), Rohmah (2015), dan Sinaga dan Fachrurrozie (2017),  menunjukkan 
bahwa profitabilitas memiliki pengaruh terhadap pengungkapan laporan 
keberlanjutan. Maka dari itu hipotesis kelima yang diajukan dalam penelitian ini 
adalah: 
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H5 = Profitabilitas memiliki pengaruh terhadap pengungkapan laporan 
keberlanjutan 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Populasi dan Sampel 
Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI 

yang terdiri atas 152 perusahaan. Dalam penelitian ini, pengambilan sampel dilakukan 
menggunakan teknik purposive sampling. Setelah dilakukan purposive sampling 
terdapat 10 perusahaan sebagai sampel data observasi dengan 5 tahun pengamatan 
sehingga didapat 50 data penelitian. Setelah dilakukan pengujian data, ditemukan 2 
data outlier sehingga total data yang diuji menjadi 48. Berikut tabel pengambilan data 
dalam penelitian ini: 

Tabel 2. Total Data Observasi 

No Kriteria Jumlah 

1. Perusahaan manufaktur yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia 

152 

2. Perusahaan manufaktur yang tidak 
mengungkapkan laporan keuangan 
lengkap berturut-turut dari 2014-2018 

(4) 

3. Perusahaan manufaktur yang tidak 
mengungkapkan laporan keberlanjutan 
secara berturut-turut dari 2014-2018 

(138) 

 Jumlah sampel perusahaan 10 

 Tahun pengamatan 5 tahun 

 Jumlah data 50 

 Data yang tidak berdistribusi normal (2) 

 Jumlah data berdistribusi normal 48 

Sumber: Data Sekunder diolah, 2021 

 

B. Pengukuran Variabel Penelitian  

1. Laporan Keberlanjutan 

Pengungkapan laporan keberlanjutan meliputi 9 indikator kinerja ekonomi, 34 
indikator lingkungan, 16 indikator praktik tenaga kerja, 12 hak asasi manusia, 11 
indikator masyarakat, dan 9 indikator tanggung jawab produk (GRI, 2013). 
Pengukuran dilakukan dengan prosedur dikotomi, yaitu pemberian nilai 1 bagi 
indikator laporan keberlanjutan yang diungkapkan perusahaan dan pemberian nilai 0 
apabila terdapat indikator yang tidak diungkapkan. Pada GR1 G4 total indikator 
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pengungkapan laporan keberlanjutan ialah sebanyak 91 indikator pengungkapan 
Aliniar dan Wahyuni (2017) dan Awalia et al., (2015): 

Pengungkapan laporan keberlanjutan:  n
k
 

Keterangan: 

n = jumlah pengungkapan yang dilakukan perusahaan 

k = jumlah item pengungkapan GRI G4 

2. Pertumbuhan Perusahaan 

Pertumbuhan perusahaan dapat diukur menggunakan Total Assets Growth Ratio 
(TAGR) di mana pertumbuhan perusahaan diukur berdasarkan asset nya (Dilling, 
2010). 

TAGR =
total assetsn − total assetsn−1

total assetsn−1
 

total assets n = total asset pada tahun ke t 

total assets n-1 = total asset pada tahun sebelumnya 

3. Dewan Direksi 

Variabel dewan direksi diukur berdasarkan jumlah anggota dewan direksi (Nasir 
et al., 2014). 

 

4. Dewan Komisaris Independen 

Dewan komisaris independen diukur dengan cara membagi total anggota 
komisaris independen dengan total anggota dewan komisaris (Pujiastuti, 2015). 

Dewan komisaris independen = Jumlah Komisaris Independen
Total Seluruh Dewan Komisaris

 X 100% 

5. Kepemilikan Institusional 

Kepemilikan institusional diukur berdasarkan persentase kepemilikan 
institusional (Krisna dan Suhardianto, 2016), dengan rumus: 

𝐾𝐾𝐾𝐾𝐾𝐾𝐾𝐾𝐾𝐾𝐾𝐾𝐾𝐾𝐾𝐾𝐾𝐾𝐾𝐾𝐾𝐾 𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖 =
∑𝑆𝑆𝑆𝑆ℎ𝑎𝑎𝑎𝑎 𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖
∑𝑆𝑆𝑆𝑆ℎ𝑎𝑎𝑎𝑎 𝑏𝑏𝑏𝑏𝑏𝑏𝑏𝑏𝑏𝑏𝑏𝑏𝑏𝑏  

6. Profitabilitas 

Profitabilitas diukur menggunakan Return On Asset (ROA). Pengukuran ini 
menunjukkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan dari asset 
yang dikelola oleh perusahaan (Yulianti, 2015). 

ROA =
𝑁𝑁𝑁𝑁𝑁𝑁 𝐼𝐼𝐼𝐼𝐼𝐼𝐼𝐼𝐼𝐼𝐼𝐼
𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇 𝐴𝐴𝐴𝐴𝐴𝐴𝐴𝐴𝐴𝐴  × 100% 

Net income = laba bersih setelah bunga dan pajak 
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Total asset = seluruh asset yang dimiliki perusahaan 

 

C. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi 
linier berganda, statistik deskriptif, uji asumsi klasik dengan uji normalitas, uji 
multikolinearitas, uji autokorelasi dan uji heteroskedastisitas. Untuk menguji 
hipotesis menggunakan uji goodness of fit dan uji koefisien determinasi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

C. Analisis Data  

4. Statistik Deskriptif 

Tabel 3. Statistik Deskriptif 

 

N 

GRI  PP 

 

DD 

 

DKI 

 

KI  ROA 

 

Max 48 0,582 0,516 11 0,833 0,998 0,527 

Min 48 0,132 -0,105 4 0,250 0,575 -0,036 

Mean 48 0,348 0,095 7,27 0,446 0,882 0,146 

Std.Dev 48 0,101 0,102 2,070 0,148 0,143 0,142 

Sumber: Hasil SPSS 

Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif yang diringkas pada tabel 4 dapat dilihat 
bahwa: 

a. N menunjukkan data valid dari setiap variabel dalam penelitian yaitu 48 data, 
sehingga dapat diambil kesimpulan data dalam penelitian bisa digunakan. 

b. Nilai maksimum variabel laporan keberlanjutan (GRI) yaitu 0,582 oleh PT 
Unilever Indonesia dan nilai minimum yaitu 0,132 yang dimiliki oleh PT  
Japfa Comfeed Indonesia. Nilai rata-rata pengungkapan laporan keberlanjutan 
adalah 0,348 berarti rata-rata hanya 34,8% dari indikator GRI G4 yang 
diungkapkan. Nilai standar deviasi adalah 0,101 yang lebih kecil dari nilai 
rata-rata, menunjukkan bahwa variasi data variabel pengungkapan laporan 
keberlanjutan kecil. 

c. Variabel pertumbuhan perusahaan (PP) memiliki nilai maksimum yaitu 0,516 
oleh PT. Wijaya Karya Beton. PT. Indofood Sukses Makmur mempunyai nilai 
pertumbuhan perusahaan paling minimum yaitu -0,105, hal ini 
mengindikasikan perusahaan tersebut mengalami penurunan aset. Nilai rata-
rata variabel pertumbuhan perusahaan adalah 0,095 dengan standar deviasi 
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yang lebih besar dari nilai rata-rata dengan nilai 0,102 yang menunjukkan 
bahwa variasi data pertumbuhan perusahaan besar. 

d. Variabel dewan direksi (DD) memiliki nilai maksimum 11 yang dimiliki PT 
Astra Internasional. Nilai minimum variabel dewan direksi yang dimiliki PT 
Multi Bintang Indonesia dengan nilai 4. Nilai rata-rata variabel dewan direksi 
adalah 7,27 dengan standar deviasi 2,070 yang berarti variasi data dewan 
direksi kecil. 

e. Nilai maksimum variabel dewan komisaris independen (DKI) dengan nilai 
0,833 yang dimiliki PT. Unilever Indonesia. Nilai minimum variabel dewan 
komisaris independen dimiliki PT. Wijaya Karya Beton dengan nilai 0,250. 
Nilai rata-rata sebesar 0,446 yang dapat diartikan bahwa persentase komisaris 
independen yang dimiliki oleh perusahaan lebih tinggi dari yang diwajibkan 
yaitu 30%. Nilai standar deviasi 0,148 yang berarti variasi data dewan 
komisaris independen kecil karena standar deviasi nya lebih kecil dari nilai 
rata-rata. 

f. Variabel kepemilikan institusional (KI) mempunyai nilai maksimum 0,998 
yang dimiliki PT Indocement Tunggal Prakarsa. Hal ini berarti 99,8% saham 
yang ada dalam perusahaan dikuasi institusi atau pemilik non-individu. Nilai 
minimum variabel kepemilikan institusional adalah 0,575 yang dimiliki PT 
Japfa Comfeed Indonesia. Nilai rata-rata untuk kepemilikan institusional 
adalah 0,882 yang berarti perusahaan mayoritas dimiliki oleh institusi. Nilai 
standar deviasi 0,143 menunjukkan bahwa variasi data variabel kepemilikan 
institusional kecil. 

g. Variabel profitabilitas (ROA) menunjukkan nilai maksimum 0,527 yang 
dimiliki PT Multi Bintang Indonesia. Nilai minimum variabel profitabilitas -
0,036 dimiliki PT Solusi Bangun Indonesia. Nilai rata-rata untuk variabel 
profitabilitas adalah 0,146 dengan standar deviasi 0,142 yang berarti variasi 
data profitabilitas kecil 

5. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Tabel 4. Hasil Uji Normalitas 

 Unstandarized Residual  

Asymp.Sig (2-tailed) 0,200 

Sumber: Hasil SPSS 

Penelitian ini menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov dalam menguji 
distribusi nilai residualnya. Dari tabel 4 didapat hasil signifikansi sebesar 
0,200. dari hasil tabel tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa data 
berdistribusi normal karena 0,200 > 0,05 dan data dapat digunakan ke 
pengujian selanjutnya. 

b. Uji Autokorelasi 
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Tabel 5. Hasil Uji Autokorelasi 

N Durbin Watson dL dU 

48 2,112 1,317 1,773 

Sumber: Hasil SPSS 

Dari hasil analisis Durbin Watson didapat nilai DW sebesar 2,112 
kemudian nilai DW dibandingkan dengan tabel DW pada tingkat 
signifikansi 5%, N = 48, dan intersep = 5. Dari tabel DW didapat nilai dL 
1,317 dan nilai dU 1,773 dapat dilihat bahwa nilai DW lebih besar dari 
nilai dL (2,112 > 1,317). Selain itu nilai DW lebih kecil dari 4 – dU yaitu 
4 – 1,773 (2,227) atau 2,112 < 2,227 berdasarkan hasil tersebut dapat 
disimpulkan tidak terdapat autokorelasi pada data penelitian. 

c. Uji Multikolinearitas 

Tabel 6. Hasil Uji Multikolinearitas 

Variabel Tolerance VIF Keterangan 

Pertumbuhan 
Perusahaan (PP) 0,915 1,093 Tidak terjadi 

multikolinearitas 

Dewan Direksi 

 (DD) 
0,683 1,463 Tidak terjadi 

multikolinearitas 

Dewan Komisaris 
Independen  

(DKI) 
0,418 2,394 Tidak terjadi 

multikolinearitas 

Kepemilikan 
Institusional  

(KI) 
0,708 1,412 Tidak terjadi 

multikolinearitas 

Profitabilitas  

(ROA) 
0,363 2,755 Tidak terjadi 

multikolinearitas 

Sumber: Hasil SPSS 

Pada tabel 6 dapat diambil kesimpulan bahwa tidak ditemukan 
multikolinearitas antar variabel independen pada model regresi karena 
nilai VIF pada semua variabel < 10 serta nilai tolerance pada semua 
variabel > 0,1. 

d. Uji Heteroskedastisitas 

Tabel 7. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Variabel Sig. Kriteria Keterangan 
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Pertumbuhan Perusahaan 

(PP) 
0,321 >0,05 Tidak terjadi 

heteroskedastisitas 

Dewan Direksi 

(DD) 
0,889 >0,05 Tidak terjadi 

heteroskedastisitas 

Dewan Komisaris 
Independen 

(DKI) 
0,974 >0,05 Tidak terjadi 

heteroskedastisitas 

Kepemilikan Institusional 

(KI) 
0,119 >0,05 Tidak terjadi 

heteroskedastisitas 

Profitabilitas 

(ROA) 
0,173 >0,05 Tidak terjadi 

heteroskedastisitas 

Sumber: Hasil SPSS 

Pada tabel 7 bahwa nilai signifikansi pada variabel pertumbuhan 
perusahaan, dewan direksi, dewan komisaris independen, kepemilikan 
institusional, dan profitabilitas lebih dari α atau 0,05 yang berarti tidak 
terdapat gejala heteroskedastisitas. 

6. Analisis Regresi Linear Berganda 

Tabel 8. Hasil Analisi Regresi Linear Berganda 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. 
B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 0,266 0,097  2,744 0,009 

PP -0,019 0,124 -0,019 -0,151 0,881 
DD 0,024 0,007 0,491 3,377 0,002 
DKI 0,095 0,126 0,140 0,751 0,457 

 KI -0,198 0,100 -0,282 -1,975 0,055 
 ROA 0,296 0,141 0,419 2,099 0,042 

Sumber: Hasil SPSS 

Persamaan regresi dalam penelitian ini berdasarkan tabel diatas adalah: 

GRI = 0,266 -0,019PP + 0,024DD + 0,095DKI -0,198KI + 0,296ROA+e 

7. Koefisien Determinasi (R2) 

Tabel 9. Hasil Koefisien Determinasi 
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Model R R Square Adjusted R 
Square 

Std. Error of 
the Estimate 

1 0,626 0,392 0,320 ,082932 

Sumber: Hasil SPSS 

Dari hasil pengolahan data pada tabel 9 dapat dilihat nilai adjusted R square 
yang diperoleh adalah 0,320. Nilai 0,320 menandakan bahwa variabel 
pertumbuhan perusahaan, dewan direksi, dewan komisaris independen, 
kepemilikan institusional dan profitabilitas berpengaruh secara simultan terhadap 
variabel pengungkapan laporan keberlanjutan sebesar 32%. 

8. Uji F 

Tabel 10. Hasil Uji F 

Model Sum of 
Squares 

Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 0,186 5 0,037 5,414 0,001 

Residual 0,289 42 0,007   

Total 0,475 47    

Sumber: Hasil SPSS 

Dari hasil pengolahan data dalam tabel diatas nilai F adalah 5,414 dan memiliki 
nilai signifikansi 0,001. Nilai signifikansi 0,001 < 0,05 sehingga dapat diambil 
kesimpulan bahwa model regresi dalam penelitian ini cocok atau fit.  

9. Uji Hipotesis 

a. Hipotesis Pertama  

Variabel pertumbuhan perusahaan memiliki nilai sig sebesar 0,881 yang lebih 
besar dari 0,05. Oleh karena itu, hipotesis pertama yang menyatakan pertumbuhan 
perusahaan berpengaruh terhadap pengungkapan laporan keberlanjutan tidak 
terdukung. 

b. Hipotesis Kedua  

Variabel dewan direksi memiliki nilai sig sebesar 0,002 lebih kecil dari 0,05. Oleh 
karena itu, hipotesis kedua yang menyatakan dewan direksi berpengaruh terhadap 
pengungkapan laporan keberlanjutan terdukung. 

c. Hipotesis Ketiga 

Variabel dewan komisaris independen memiliki nilai sig sebesar 0,457 lebih besar 
dari 0,05. Dengan demikian, hipotesis yang menyatakan dewan komisaris 
independen berpengaruh terhadap pengungkapan laporan keberlanjutan tidak 
terdukung. 
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d. Hipotesis Keempat 

Variabel kepemilikan institusional memiliki nilai sig sebesar 0,055 lebih besar 
dari 0,05. Dengan demikian, hipotesis keempat yang menyatakan kepemilikan 
institusional berpengaruh terhadap pengungkapan laporan keberlanjutan tidak 
terdukung. 

e. Hipotesis Kelima 

Variabel profitabilitas memiliki nilai sig. sebesar 0,042 lebih kecil dari 0,05. 
Dengan demikian, hipotesis kelima yang menyatakan profitabilitas berpengaruh 
terhadap pengungkapan laporan keberlanjutan terdukung.  

D. Pembahasan 

4. Pengaruh Pertumbuhan Perusahaan terhadap Pengungkapan Laporan 
Keberlanjutan 

Berdasarkan hasil uji hipotesis yang telah dilakukan, hipotesis pertama tidak 
terdukung. Pertumbuhan perusahaan tidak berpengaruh pada pengungkapan 
laporan keberlanjutan. Hal ini berarti tinggi rendahnya pertumbuhan perusahaan 
tidak berpengaruh terhadap pengungkapan laporan keberlanjutan. Hasil ini tidak 
sejalan dengan penelitian Munsaidah et al., (2016), Kuzey dan Uyar (2016) dan 
Wigrhayani (2019) yang menyatakan bahwa pertumbuhan perusahaan 
berpengaruh pada pengungkapan laporan keberlanjutan. 

Hipotesis ini ditolak karena adanya perbedaan pertumbuhan perusahaan yang 
mencolok seperti PT Wijaya Karya Beton yang memiliki nilai pertumbuhan 0,516 
sedangkan PT Indofood Sukses Makmur justru mengalami penurunan aset sebesar 
-0,105. Selain PT Indofood Sukses Makmur terdapat 5 perusahaan lainnya yang 
mengalami penurunan aset. Terlebih lagi pengukuran pertumbuhan perusahaan 
yang berdasarkan perubahan aset mungkin kurang sesuai untuk mengukur 
perusahaan manufaktur yang terdapat dalam penelitian ini. Hal ini dikarenakan 
perusahaan manufaktur bergerak pada bidang yang berbeda sehingga terdapat 
perbedaan  total  asset yang dimiliki. 

Hasil penelitian ini juga dapat dijelaskan berdasarkan penelitian Harahap 
(1993) dalam Suyono (2010:78) yang menjelaskan bahwa perusahaan mungkin 
lebih mengutamakan pertumbuhan perusahaan guna meningkatkan kinerja nya 
daripada mengalokasikan sumber daya untuk menerapkan operasi perusahaan 
yang lebih berkelanjutan dan menyusun laporan keberlanjutan. Hasil ini sejalan 
dengan penelitian yang dilakukan oleh Sidauruk dan Yuliana (2018) yang 
menyatakan bahwa pertumbuhan perusahaan tidak berpengaruh terhadap laporan 
keberlanjutan. 

5. Pengaruh Dewan Direksi terhadap Pengungkapan Laporan Keberlanjutan 

Berdasarkan pengujian hipotesis, hipotesis kedua yang menyatakan bahwa 
dewan direksi berpengaruh pada pengungkapan laporan keberlanjutan diterima. 
Hasil ini sejalan dengan teori pemangku kepentingan dimana pemangku 
kepentingan internal seperti dewan direksi dapat memengaruhi pengambilan 
keputusan operasional perusahaan sehingga dapat memengaruhi pengungkapan 
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laporan keberlanjutan. Dewan direksi memiliki kewenangan untuk menyusun 
laporan keberlanjutan dan menentukan seberapa luas pengungkapan yang akan 
dilaporkan. Tinggi nya anggota dewan direksi berarti ada lebih banyak keahlian 
serta pendapat sehingga dapat mendorong pengungkapan laporan keberlanjutan. 
Hasil dalam penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Wulanda (2017) dan Triwahyuningtias dan Muharam (2012). 

6. Pengaruh Dewan Komisaris Independen terhadap Pengungkapan Laporan 
Keberlanjutan 

Penelitian ini tidak menemukan bukti pengaruh dewan komisaris independen 
pada pengungkapan laporan keberlanjutan. Hasil ini tidak sejalan dengan 
penelitian Pujiastuti (2015), dan Awalia et al., (2015). Tidak ditemukannya 
pengaruh dewan komisaris independen terhadap pengungkapan laporan 
keberlanjutan dapat dijelaskan berdasarkan data penelitian, terdapat beberapa 
perusahaan yang memiliki komposisi dewan komisaris independen lebih rendah 
dibandingkan dengan yang di atur oleh peraturan POJK yaitu 30% seperti PT 
Wijaya Karya Beton yang hanya memiliki 0,250 atau 25% komisaris independen. 
Argumen lainnya adalah bahwa komisaris independen sebagai salah satu 
pemangku kepentingan internal belum melaksanakan tanggung jawabnya dalam 
mengawasi dan memberikan petunjuk dengan baik ataupun karena dewan 
komisaris independen hanya memiliki kewenangan yang terbatas. Hasil ini sejalan 
dengan penelitian Sinaga dan Fachrurrozie (2017), Aziz (2014), dan Aniktia dan 
Khafid (2015), yang menyatakan bahwa dewan komisaris independen tidak 
memiliki pengaruh terhadap pengungkapan laporan keberlanjutan. 

7. Pengaruh Kepemilikan Intitusional terhadap Pengungkapan Laporan 
Keberlanjutan 

Berdasarkan hasil pengujian, asumsi bahwa kepemilikan institusional akan 
meningkatkan pengungkapan laporan keberlanjutan tidak terbukti. Hasil ini tidak 
sejalan dengan penelitian Aliniar dan Wahyuni (2017). Berdasarkan sampel yang 
di ambil rata-rata perusahaan yang diteliti dimiliki oleh institusi adalah 88,2% 
yang berarti bahwa perusahaan yang diteliti mayoritas dimiliki oleh institusi. 
Dengan institusi memegang mayoritas saham berarti institusi tersebut memiliki 
suara dan pengaruh besar dalam perusahaan dan dapat mengontrol perusahaan. 
Pemilik institusional yang memegang mayoritas saham mungkin hanya berfokus 
pada kinerja ekonomi perusahaan serta tidak mementingkan pengungkapan 
laporan keberlanjutan. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan Krisna dan Suhardianto (2016) dan Aziz (2014). 

8. Pengaruh Profitabilitas terhadap Pengungkapan Laporan Keberlanjutan 

Berdasarkan uji hipotesis yang dilakukan, hipotesis kelima diterima. Hasil 
pengujian sejalan dengan teori legitimasi. Kegiatan operasi perusahaan yang 
memiliki dampak sosial dan lingkungan menimbulkan praktik pengungkapan 
sosial dan lingkungan yang digunakan menghindari konflik sosial dan lingkungan. 
Laporan keberlanjutan juga dapat digunakan sebagai alat untuk memposisikan 
perusahaan di mata masyarakat dan bentuk akuntabilitas perusahaan terhadap 
masyarakat.  
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Perusahaan dengan tingkat profitabilitas yang tinggi akan melakukan 
pengungkapan untuk meyakinkan masyarakat bahwa profitabilitas yang diperoleh 
perusahaan berasal kegiatan operasi telah sesuai dengan norma sosial masyarakat. 
Perusahaan dengan profitabilitas yang tinggi juga memiliki sumber daya lebih 
untuk melaksanakan dan mengungkapkan program tanggung jawab sosial. Hasil 
penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Lucia dan 
Panggabean (2018), Yulianti (2015) dan Nasir et al., (2014). 

KESIMPULAN DAN SARAN 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pertumbuhan perusahaan, 

dewan direksi, komisaris independen, kepemilikan institusional, dan profitabilitas 
terhadap pengungkapan laporan keberlanjutan pada perusahaan manufaktur tahun 2014-
2018. Berdasarkan hasil analisis data disimpulkan bahwa hanya dewan direksi dan 
profitabilitas yang berpengaruh dalam pengungkapan laporan keberlanjutan. Sementara 
pertumbuhan perusahaan, dewan komisaris independen dan kepemilikan institusional 
tidak berpengaruh dalam pengungkapan laporan keberlanjutan. 
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